
BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis menarik simpulan sebagai berikut: 

1) Retorika persuasif dalam surat pembaca pada majalah tempo ditandai oleh diksi   

denotatif, konotasi, kata asing,kata kajian, makna singkatan. 

2)  Gaya bahasa retorika persuasif dalam surat pembaca pada majalah tempo ditandai 

oleh gaya bahasa metafora, klimaks, dan repetisi.  

3) Retorika persuasif dalam surat pembaca pada majalah  tempo berdasarkan diksi 

denotatif yaitu bertopik Tempo Keliru, penjelasan PT Aquarius Musikindo, diksi 

konotasi bertopik   Lalu Lintas Macet Akibat Pembangunan, diksi kata asing bertopik  

Hak Jawab Cemindo Gemilang, Indonesia Surga Ganja, Iklan Rokok Kian serono, 

diksi kata kajian bertopik  Tanggapan untuk R. Haryoseputro, Hak Jawab Cemindo 

Gemilang, diksi singkatan bertopik Hak Jawab Cemindo Gemilang.  Sedangkan gaya 

bahasa retorika pesuasif dalam surat pembaca pada majalah tempo berdasrkan gaya 

bahasa metafora yaitu bertopik penjelasan PT Aquarius Musikindo, Indonesia Surga 

Ganja, Kolam Renang Senayan Perlu Renovasi, Lalu Lintas Macet Akibat 

Pembangunan, gaya bahasa klimaks yang bertopik Tanggapan untuk R. Haryoseputro, 

dan gaya bahasa repetisi bertopik penjelasan PT Aquarius Musikindo.      

  Secara keseluruhan diksi dan gaya bahasa retorika persuasif dalam surat 

pembaca pada majalah tempo yang terdiri dari berbagai topik-topik di atas, bermakna 

mempengruhi, membujuk, dan merayu pembaca. 

 



5.2 Saran 

  Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran sehubungan dengan penelitian ini sebagai berikut. 

1) Sebagai pemakai bahasa, disarankan agar bisa memilih diksi atau kata-kata yang 

mempengaruhi pembaca yang baik dari berpendidikan tinggi maupun yang berasal dari 

kalangan bawah.  

2) Penggunaan gaya bahasa harus menarik sehingga pembaca tertarik dan hidup tidak merasa 

bosan dan mudah memahami gagasan yang disampaikan. 
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